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ABSTRAK 
 

Noventya Ima Dermayantik : Analisis Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), 

Return On Equity (ROE), Dan Price Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Food And Beverages Dan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2016. Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI KEDIRI, 2017. 

  

Harga saham merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

berinvestasi. Dengan harga saham ini dapat diketahui bagaimana  kinerja dari perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini investor perlu menilai kinerja keuangan agar dapat mengetahui bagaimana kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dan tingkat kemampuan dalam pengembalian modal 

yang diinvestasikan. Untuk itu investor dapat melakukan analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. 

 

Permasalahan penelitian ini adalah Apakah Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return 

On Equity (ROE), Price Book Value (PBV) secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur sub sektor Food And Beverages dan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik penelitian expost facto. Metode 

pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. Sampel yang diperoleh sebanyak 15 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

Statistic Product and Service Solution (SPSS) for windows versi 23. Metode analisis berganda yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. 

 

Variabel Current ratio secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel Debt To 

Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel Return On 

Equity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel Price Book Value secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Equity, dan Price Book Value secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

 
Kata kunci : Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Price Book 

Value (PBV) dan Harga saham. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal terus mengalami 

perkembangan dari tahun ke tahun. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya 

jumlah investor dari tahun lalu, Bursa 

efek indonesia mencatatkan tambahan 

jumlah investor ritel yang masuk ke 

pasar modal sudah mencapai 3000 

investor dibulan pertama tahun 2017. 

Perkembangan pasar modal ini sangat 

berperan penting di suatu negara, 

karena pasar modal merupakan salah 

satu roda perekonomian suatu negara. 

Saham merupakan salah satu 

instrumen pasar modal yang paling 

diminati oleh para investor sehingga 

sebelum melakukan investasi, investor 

harus mengetahui saham mana yang 

dapat memberikan keuntungan bagi 

dana yang diinvestasikan. Untuk itu 

investor dapat menjadikan harga 

saham sebagai bahan pertimbangan 

sebelum melakukan kegiatan investasi. 

Kinerja perusahaan dapat 

diketahui dari harga saham. 

Perusahaan dengan kinerja yang baik 

maka akan menarik lebih banyak 

investor untuk menanamkan 

modalnya. Selain itu, perusahaan 

dengan kinerja yang baik juga 

semakin menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dan pengembalian modal 

yang diinvestasikan semakin tinggi. 

Kinerja suatu perusahaan ini dapat 

dilihat melalui laporan keuangan 

perusahaan yang sudah 

dipublikasikan. Untuk itu, menilai 

laporan keuangan sangat diperlukan 

karena dengan menilai laporan 

keuangan ini akan dapat diketahui 

variabel apa saja yang mempengaruhi 

harga saham. Analisis terhadap 

laporan keuangan ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan. Rasio-rasio keuangan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Current Ratio (CR), Debt To 

Equity Ratio (DER), Return On Equity 

(ROE), dan Price Book Value (PBV). 

Menurut Hanafi (2011:37), Rasio 

Current Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi 

utang jangka pendeknya yang (jatuh 

tempo kurang dari satu tahun) dengan 

menggunakan aktiva lancar. 

Perusahaan yang mempunyai 

Current Ratio (CR) yang tinggi 

menunjukkan kekuatan suatu 

perusahaan dari segi kemampuan 

untuk memenuhi hutang dan harta 

lancar yang dimiliki sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan pihak luar 

terhadap suatu perusahaan. 

Sedangkan, untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban panjangnya 

maka rasio yang digunakan untuk 

mengukurnya adalah Debt to Equity 

Ratio (DER). 

Menurut Murhadi (2013:59), Debt 

to Equity Ratio (DER) menunjukkan 

perbandingan antara utang dan ekuitas 

perusahaan. Rasio ini dapat 

memengaruhi dalam pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi 

karena semakin tingginya Debt to 

Equity Ratio yang terjadi dalam 

perusahaan maka semakin tinggi pula 

resiko yang diperoleh investor. 

Sebelum melakukan investasi, 

para investor akan mempertimbangkan 

profit yang akan diperoleh saat 

menginvestasikan dana keperusahaan 

tersebut. Profit yang besar dari suatu 

perusahaan sangat diharapkan oleh 

para investor. Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, 

aset dan modal saham tertentu. Rasio 

yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah Return On Equity (ROE). 

Menurut Hanafi (2011:42), Return 

On Equity (ROE) mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih berdasarkan modal 

tertentu. 

Dalam menghadapi persaingan 

maka perusahaan harus dapat 

memberikan nilai yang baik bagi 

konsumen. Menurut Fahmi (2012:82), 

Rasio yang menggambarkan kondisi 

yang terjadi dipasar adalah Price Book 

Value (PBV). 

Rasio ini dilihat melalui jumlah 

modal dan jumlah saham yang beredar 

sehingga menghasilkan nilai buku 

yang digunakan untuk memperkirakan 

saham layak dijual atau tidak. Dengan 

penggunaan rasio ini dapat diketahui 

apakah harga saham berada diatas atau 

dibawah nilai bukunya. 

Sebelumnya telah banyak 

dilakukan penelitian mengenai harga 

saham. Penelitian yang pernah 

dilakukan diantarnya : Menurut 

Valintino dan Sularto (2013) dalam 

penelitianya yang berjudul “Pengaruh 

ROA, CR, ROE, DER, dan EPS 

terhadap harga saham” menunjukkan 

variabel CR, ROE, dan EPS 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap harga saham dan ROA dan 

DER tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham.Sedangkan 

menurut penelitian Suselo, Djazuli, 

dan Indrawati (2015) yang berjudul 

“Pengaruh variabel fundamental dan 

makro ekonomi terhadap harga saham 

(studi pada perusahaan yang masuk 
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dalam indeks LQ 45)” menunjukkan 

variabel ROA, PBV, EPS, PER, dan 

Sensitivitas suku bunga berpengaruh 

signifikan positif terhadap harga 

saham. ROE, Sensitivitas inflasi dan 

Sensitivitas kurs memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap harga 

saham. Sedangkan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

Dari latar belakang teori dan 

adanya perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya yang telah diuraikan di 

atas maka penulis akan mengkaji lebih 

lanjut mengenai hubungan rasio 

keuangan terhadap pergerakan harga 

saham. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk mengambil judul : “ 

Analisis Pengaruh Current Ratio 

(CR), Debt To Equity Ratio (DER), 

Return On Equity (ROE), dan Price 

Book Value (PBV) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Food And Beverages Dan 

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, maka permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Current Ratio (CR) secara 

parsial berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur 

sub sektor Food And Beverages dan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2016 

? 

2. Apakah Debt To Equity Ratio 

(DER) secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

Food And Beverages dan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016 ? 

3. Apakah Return on Equity  (ROE) 

secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur sub sektor Food And 

Beverages dan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016 ? 

4. Apakah Price Book Value (PBV) 

secara parsial berpengaruh terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur sub sektor Food And 

Beverages dan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016 ? 

5. Apakah Current Ratio (CR), Debt 

To Equity Ratio (DER), Return on 

Equity  (ROE), dan Price Book 

Value (PBV) secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sub 

sektor Food And Beverages dan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia periode 2012-2016 

? 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel terikat (variabel 

dependen) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini 

adalah harga saham. 

2. Variabel bebas (variabel 

independen) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahaannya 

atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Current 

Ratio (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2), Return On Equity 

(X3), dan Price Book Value 

(X4). 

B. Pendekatan dan teknik 

penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam peneltian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan, teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Expost Facto. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek Indonesia 

yang datanya diperoleh dari 

website www.idx.co.id. Waktu 

yang digunakan dalam penelitian 

ini terhitung dari bulan Januari – 

Juni 2017. 

D. Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur 

Sub Sektor Food and Beverages 

dan Farmasi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2012-2016 sebanyak 24 

perusahaan. Berdasarkan 

pengambilan sampel dengan 

teknik purposive sampling 

diperoleh sebanyak 15 

perusahaan.  

E. Teknik analisis data 

Metode analisis berganda 

yang dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu :  

1. Uji asumsi klasik 

a) Uji normalitas 

b) Uji multikolinieritas 

c) Uji autokorelasi 

d) Uji heteroskedastisitas 

2. Analisis regresi linier berganda 

3. Koefisien determinasi (R
2
) 

4. Uji hipotesis 

a) Uji parsial ( uji t ) 

b) Uji simultan ( uji F ) 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Analisis Data dan 

Interprestasi 

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

1) Analisis grafik 

Dari hasil analisis 

grafik melalui histogram 

dapat diketahui bahwa 

data berdistribusi normal. 

Hal ini ditunjukkan 

gambar tersebut telah 

memenuhi dasar 

pengambilan keputusan 

bahwa data memiliki 

puncak tepat di tengah-

tengah titik nol membagi 

2 sama besar dan tidak 

menceng kekanan 

maupun kekiri. 

Sedangkan, analisis 

garafik yang kedua yaitu 

normal probability plot 

menunjukkan bahwa data 

telah berdistribusi 

normal. Hal ini 

ditunjukkan gambar 

tersebut telah memenuhi 

dasar pengambilan 

keputusan bahwa data 

menyebar disekitar garis 

diagonal yang 

menunjukkan pola 

distribusi normal dan 

model regresi yang 

memenuhi asumsi 

normalitas.  

2) Analisis statistik 

Uji normalitas dengan 

menggunakan 

Kolmogorov-smirnov 

menunjukkan bahwa 

nilai signifikan sebesar 

0,200. Nilai ini lebih 

besar dari taraf signifikan 

yang  ditetapkan yaitu 

sebesar 0,05 atau 5%. 

Dari hasil tersebut dapat 

diketahi bahwa 

berdistribusi normal. 

b. Uji multikolinearitas 

Uji asumsi klasik yang 

kedua adalah uji 

multikolinearitas. Dari uji 

tersebut diperoleh hasil 

Variabel CR memiliki nilai 

tolerance 0,271 ≥ 0,10 atau 

sama dengan VIF 3,685 ≤ 

10. Variabel DER memiliki 

nilai tolerance 0,272 ≥ 0,10 

atau sama dengan VIF 

3,677≤ 10. Variabel ROE 

memiliki nilai tolerance 

0,283 ≥ 0,10 atau sama 

dengan VIF 3,537≤ 10. 

Variabel PBV memiliki 
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nilai tolerance 0,283 ≥ 0,10 

atau sama dengan VIF 

3,537≤ 10. 

Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada 

multikolineritas karena  

memenuhi dasar 

pengambilan keputusan 

yaitu keempat variabel 

independen yang diteliti 

memiliki nilai VIF <10 dan 

nilai  tolerance > 0,10. 

c. Uji autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji 

autokorelasi. Menurut tabel 

DW jika sampel n = 75 dan 

total variabel independen k 

= 4, maka dl = 1,5151 dan 

du = 1,7390. Maka dapat 

diketahui bahwa du<d<4-du 

= 1,7390<1,765<2,261 

menunjukkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. 

d. Uji heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di 

atas grafik scatterplot 

memperlihatkan titik-titik 

menyebar secara acak dan 

tidak menunjukkan pola 

tertentu, titik-titik juga 

tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka 0 pada 

sumbu Y.  Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

regresi tersebut sudah sesuai 

dengan dasar pengambilan 

keputusan, sehingga regresi 

tersebut tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis linier berganda 

Untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh 

mengenai pengaruh antara 

variable Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Price Book Value 

terhadap harga saham. Adapun 

model regresi linier berganda 

yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

Persamaan regresi tersebut 

memiliki makna sebagai 

berikut: 

a. Konstanta = -0,486 

Nilai konstanta (α) 

sebesar 0,468 menunjukkan 

bahwa apabila variabel 

Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Price Book 

Value bernilai nol atau 

tidak ada variabel 

Y = -0,468 + 0,925CR + 

0,337DER + 1,043ROE + 

0,204PBV + ε 
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independen yang 

mempengaruhi harga 

saham, maka harga saham 

akan menjadi 0,468. 

b. Koefisien Current ratio 

(X1) = 0,925 

Nilai koefisien Current 

ratio (X1) sebesar 0,925. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila Current 

ratio mengalami kenaikan 

1 satuan dengan asumsi 

Debt To Equity Ratio, 

Return On Equity, dan 

Price Book Value tetap atau 

tidak berubah, maka harga 

saham akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,925. 

Sebaliknya, apabila 

Current ratio turun 1 

satuan dengan asumsi Debt 

To Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Price Book 

Value tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami penurunan 

sebesar 0,925. 

c. Koefisien Debt To Equity 

Ratio (X2) = 0,337 

Nilai koefisien Debt To 

Equity Ratio (X2) sebesar 

0,337. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

apabila Debt To Equity 

Ratio mengalami kenaikan 

1 satuan dengan asumsi 

Current ratio, Return On 

Equity, dan Price Book 

Value tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,337. 

Sebaliknya, apabila Debt 

To Equity Ratio  turun 1 

satuan dengan asumsi 

Current ratio, Return On 

Equity, dan Price Book 

Value tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami penurunan 

sebesar 0,337. 

d. Koefisien Return On 

Equity (X3) = 1,034 

Nilai koefisien Return 

On Equity (X3) sebesar 

1,034. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

apabila Return On Equity 

mengalami kenaikan 1 

satuan dengan asumsi 

Current ratio, Debt To 

Equity Ratio, dan Price 

Book Value tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami 

peningkatan sebesar 1,034. 
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Sebaliknya, apabila Return 

On Equity turun 1 satuan 

dengan asumsi Current 

ratio, Debt To Equity 

Ratio, dan Price Book 

Value tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami penurunan 

sebesar 1,034. 

e. Koefisien Price Book 

Value (X4) = 0,204 

Nilai koefisien Price 

Book Value (X4) sebesar 

0,204. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

apabila Price Book Value 

mengalami kenaikan 1 

satuan dengan asumsi 

Current ratio, Debt To 

Equity Ratio, dan Return 

On Equity tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,204. 

Sebaliknya, apabila Price 

Book Value turun 1 satuan 

dengan asumsi Current 

ratio , Debt To Equity 

Ratio, dan Return On 

Equity tetap atau tidak 

berubah, maka harga saham 

akan mengalami penurunan 

sebesar 0,204. 

3. Koefisien determinasi (R
2
) 

Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 

0,557 dengan ini  Adjusted R 

Square yang berarti variabel 

bebas Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return on Equity, 

dan Price Book Value mampu 

menjelaskan variasi perubahan 

variabel terikat sebesar 55,7% 

dan sisanya yaitu sebesar 

44,3% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini  

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji t (uji parsial) 

Berikut hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh 

pengaruh Current ratio , Debt 

To Equity Ratio, dan Return 

On Equity, dan Price Book 

Value secara individual 

terhadap harga saham.  

1) Pengujian hipotesis 1 

H0 : β1 = 0, Current Ratio 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 
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Ha : β1, ≠ 0, Current Ratio 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan hasil uji, 

dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Current 

Ratio sebesar 0,007. Hal 

ini menunjukkan Current 

Ratio < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya Current 

Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 

2) Pengujian hipotesis 2 

H0 : β1 = 0, Debt To Equity 

Ratio secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Ha : β1, ≠ 0, Debt To Equity 

Ratio secara parsial 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan hasil uji t 

dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Debt To 

Equity Ratio sebesar 

0,229. Hal ini 

menunjukkan Debt To 

Equity Ratio > 0,05 yang 

berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. Artinya Debt To 

Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

3) Pengujian hipotesis 3 

H0 : β1 = 0, Return On 

Equity secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Ha : β1, ≠ 0, Return On 

Equity secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan hasil uji t 

dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Return 

On Equity sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan 

Return On Equity < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya 

Return On Equity 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

4) Pengujian hipotesis 4 
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H0 : β1 = 0, Price Book 

Value secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Ha : β1, ≠ 0, Price Book 

Value secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan hasil uji t 

dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi Price 

Book Value sebesar 0,249. 

Hal ini menunjukkan 

Price Book Value > 0,05 

yang berarti H0 diterima 

dan Ha ditolak. Artinya 

Price Book Value tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

 

2. Uji F (uji simultan) 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return 

on Equity, dan Price Book 

Value < 0,05. Artinya H0 

ditolak dan Ha diterima berarti 

Current Ratio (X1), Debt To 

Equity Ratio (X2), Return On 

Equity (X3), dan Price Book 

Value (X4) secara simultan 

berpengaruh terhadap harga 

saham (Y). 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Current Ratio 

terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial variabel Current 

Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Dalam 

hal ini Current Ratio dapat 

digunakan untuk memprediksi 

harga saham. Current Ratio 

yang tinggi menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aset 

lancarnya sehingga lebih 

menarik para investor untuk 

menginvestasikan dananya. 

2. Pengaruh Debt To Equity 

Ratio terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial variabel Debt 

To Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.  Debt 

to Equity Ratio tidak 

memberikan pengaruh 
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terhadap harga saham. Hal ini 

terjadi dikarenakan jika 

perusahaan dengan nilai Debt 

to Equity Ratio semakin tinggi 

maka semakin tinggi hutang 

yang harus dibayar oleh 

perusahaan tersebut sehingga 

hal ini berdampak pada 

profitabilitas yang semakin 

berkurang yang 

mengakibatkan kurangnya 

minat para investor untuk 

berinvestasi kepada 

perusahaan tersebut dan juga 

akan mempengaruhi turunnya 

permintaan saham perusahaan 

tersebut yang mengakibatkan 

turunnya harga saham. 

3. Pengaruh Return on Equity 

terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial variabel Return 

on Equity berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham.  Dalam hal ini Return 

on Equity dapat digunakan 

untuk memprediksi harga 

saham. Perusahaan dengan 

Return on Equity yang tinggi 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian investasi makin 

tinggi dan mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

meghasilkan laba yang tinggi 

bagi pemegang saham. Return 

on Equity yang tinggi juga 

akan meningkatkan kinerja 

perusahaan semakin baik. 

Tingginya Return on Equity 

ini juga lebih  menarik calon 

investor untuk membeli saham 

dan berinvestasi yang 

mengakibatkan harga saham 

cenderung meningkat. 

4. Pengaruh Price Book Value 

terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial variabel Price 

Book Value tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham.  Tidak adanya 

pengaruh Price Book Value 

terhadap harga saham ini 

karena tidak ada ukuran pasti 

mahal tidaknya suatu harga 

saham jika diukur 

menggunakan rasio Price 

Book Value, naik turunnya 

harga saham lebih tergantung 

pada kinerja perusahaan atau 

saham tersebut. Selain itu nilai 

Price Book Value yang rendah 

mengakibatkan kepercayaan 

pasar terhadap prospek 

perusahaan menjadi rendah 

yang menimbulkan turunnya 
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permintaan saham yang 

berdampak pada menurunnya 

harga saham tersebut.  

5. Pengaruh Current Ratio, 

Debt To Equity Ratio, Return 

On Equity, dan Price Book 

Value terhadap harga 

saham 

Berdasarkan hasil uji F 

pada tabel 4.13 diperoleh nilai 

sig sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada 

0,05 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya variabel 

Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Equity, dan 

Price Book Value secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 

Dari nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,557 dengan 

ini  Adjusted R Square yang 

berarti variabel bebas Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Return On Equity, dan Price 

Book Value mampu 

menjelaskan variasi perubahan 

variabel terikat yaitu harga 

saham sebesar 55,7% dan 

sisanya yaitu sebesar 44,3% 

dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

D. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian hipotesis 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Variabel Current ratio secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

2. Variabel Debt To Equity Ratio 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

3. Variabel Return On Equity 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 

4. Variabel Price Book Value 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

5. Variabel Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Price Book Value 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 
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